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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh serta saran yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan sistem 

pada proses pengembangan berikutnya. 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, penulis 

dapat menarik kesimpulan antara lain : 

1. Metode Active Shape Model (ASM) dapat digunakan untuk melakukan 

esktraksi ciri pada citra. 

1a. Tahap Ekstraksi ciri menggunakan Active Shape Model, hasil data model 

statistik variasi shape yang diperoleh tergantung pada ketepatan dalam 

menempatkan landmark pada objek, karena hal ini sangat berpengaruh 

besar dalam proses analisa data. 

1b. Untuk ekstraksi citra menggunakan Active Shape Model (ASM) tidak 

dipengaruhi oleh data citra seperti kecerahan, ketajaman dan noise pada 

citra, namun lebih pada variasi landmark yang menjadi inputan untuk 

proses penyelerasan variasi shape. 

 

2. Metode Rough Set dapat melakukan analisa data, sebagai bagian untuk 

pengklasifikasian ekspresi wajah penari bali. 

2a. Proses analisa Rough Set akan menghasilkan data yang baik apabila proses 

konversi data continue ke data crips menggunakan metode yang sesuai 

dengan data. 
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2b. Penentuan variabel atribut dalam proses analisa data dengan Rough Set,  

disesuaikan dengan kebutuhan analisa data untuk menghasilkan conclusion 

yang diharapkan. 

 

3. Perhitungan tingkat akurasi pengenalan citra ekspresi wajah penari bali 

menggunakan Active Shape Model dan Rough Set, menggunakan sampel data 

uji yang diperoleh dari tujuh ekspresi, terdapat dua data yang tidak dikenali 

dengan tepat yaitu data ke 4 dan 5, sehingga berdasarkan persamaan (5.2) 

diperoleh akurasi sebesar (5/7)*100% = 71,43%. 

 

 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang bisa diajukan berdasarkan penelitian ini, untuk 

penegembangan sistem pada penelitian berikutnya antara lain : 

1. Menerapkan metode deteksi tepi sehingga adanya kombinasi penempatan 

landmark dan deteksi tepi yang akan menghasil area penempatan landmark 

yang akurat. 

2. Membangun real time yang akan sangat dibutuhkan untuk penyelesaian data. 
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